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Steno Hal-Hal Penting

1. Jelaskan ke pasien dan
keluarganya sebelum kita
membuka atau memakaikan
pakaian pasien.

2. Bukalah baju dari bagian yang
sehat, pakaikan baju dari
bagian yang sakit.

3. Saat memakaikan baju pasien,
botol infus harus dilewati
terlebih dahulu baru kemudian
tangan atau kaki.
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Membantu [Melepaskan |
Pakaian Pasien

1. Baju yang berkancing
(1) Lepaskan baju mulai dari
lengan baju bagian yang
sehat atau bagian yang tidak
diinfus, dan selipkan baju ke
bagian punggung belakang.
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(2) Saat melepaskan baju sampai
tangan yang diinfus. Lengan
baju harus melewati botol
infus terlebih dahulu agar
baju pasien bisa dilepaskan.
Perhatikan juga bagian yang
disuntik jarum apakah ada
bagian yang terlepas.
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2. Baju berkaos dan lain-lain

(1) Mula-mula lepaskanlah
lengan baju dari bagian yang
sehat atau yang tidak diinfus.

(2) lewati kepala sampai tangan
yang diinfus. Lengan baju
harus melewati botol infuse
agar baju pasien bisa
dilepaskan. Perhatikan bagian
yang disuntik jarum apakah
ada yang terlepas.
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3. Melepaskan Celana

Contoh ke-1 : Pasien yang bisa

mengangkat bagian pingguinya

(1) Mintalah pasien untuk
menaikkan pinggul dan tarik
dari celana bagian atas ke
arah bagian bawah kaki, dan
lepaskan celananya.

G

Rumah Sakit Budha Terpadu Tzu Ch



3.f3EF :
TE— : ARSI

() SERAILSES - AlEEEE
TIZEHIES - BRIRETF -




Contoh ke-2 : Bagian kaki
diinfus

(1) Bukalah celana sampai ke
bagian kaki yang diinfus.
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(2) Celana harus melewati botol
infus baru bisa dilepas,
dan gantung kembali botol
infusnya. Saat melepaskan
celana, perhatikanlah bagian
yang disuntik jarum apakah
ada yang terlepas.
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Contoh ke-3 : Pasien yang tak
bisa mengangkat bagian

(1) Balikan tubuh pasien ke
arah perawatnya dalam
posisi miring. Lepaskan
celana yang di sisi terdekat,
kemudian bantulah pasien
berbaring terlentang. Lalu
perawat pun bergeser ke
seberangnya dan lepaskan
celana seperti tadi.
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Membantu Memakaikan J
Pakaian Pasien

1. Baju Berkancing
(1) Botol infus terlebih dulu
harus melewati lengan baju,
dan gantunglah kembali.

(2) Si perawat memasukkan
tanganya melewati lengan
baju dan tariklah tangan
pasien sambil kembali
melewati lengan baju.
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(3) Balikan tubuh pasien ke arah
perawatnya dalam posisi
miring, selipkan pakaiannya
ke belakang punggung, dan
buatlah pasiennya berbaring
terlentang.

(4) Balikkan tubuh pasien ke
arah perawat dalam posisi
miring. Perawat memasukkan
tanganya melewati lengan
baju dan tariklah tangan
pasien sambil kembali
melewati lengan baju. ‘
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(5) Bantu pasien membaringkan
tubuh, kancingkan/ikatlah tali
pakaian.

(6) Rapikan pakaian pasien dan
baringkan pasien ke dalam
posisi yang nyaman.
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2. Baju yang pemakaiannya
melewati kepala (Kaos dll)
(1) Botol infus terlebih dulu harus
melewati lengan baju dan
gantunglah kembali.

(2) Si perawat memasukkan
tangannya melewati lengan
baju dan tariklah tangan
pasien sambil kembali
melewati lengan baju.
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(3) Setelah kerah baju melewati
kepala, pakaikan lengan
baju yang satu lagi, dan
tariklah baju ke bawah untuk
merapihkannya.
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3. Memakai celana

Contoh ke-1 : Bagian kaki diinfus

(1) Botol infus terlebih dulu
melewati pipa celana dan
pakaikan bagian yang sakit
terlebih dahulu baru bagian
yang sehat.
Perhatian: Jika kaki pasien
tidak diinfus, maka terlebih
dulu memakaikan celana
pada bagian yang sakit baru
yang sehat.
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(2) Bantu pasien mengangkat
pinggulnya, tariklah
celananya sampai pinggang,
baru tariklah seletingnya
(untuk yang tidak ada seleting
tidak perlu dilakukan).
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Contoh ke-2 : Pasien yang

tak bisa mengangkat bagian

pinggulnya

(1) Setelah memakaikan kedua
sisi pipa celana sampai
paha, balikkan tubuh pasien
ke arah perawatnya dalam
posisi miring. Tariklah celana
yang di sisi terdekat ke
atas, setelah itu baringkan
tubuh pasien. Si perawat lalu
bergeser ke seberangnya,
dan membalikkan tubuh
pasien ke arahnya dalam
posisi miring. Terakhir
bantulah pasien memakaikan
celananya.
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Contoh ke-3 :

(1) Pasien yang ada pasang
selang kateter: Letakkan
selang kateter ke bagian atas
pinggang, keluarkan selang
dari pinggang celana, dan
letakkan kantung air sendi di
tepi ranjang.
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h Sakit Tzu Chi Hua Lien TEEEEERNE « (03) 8562016

:: Sakit Tzu Chi Cabang Yu L1 EERBEERM: (038882718 Ext.710

h Sakit Tzu Chi Cabang Kuan Shan BALUESESEN: (080) 8148080 Ext.128
h Sakit Tzu Chi Cabang Taipel EILEEMES : (0266289779 Ext.2236
h Sakit Tzu Chi Cabang Tal Zhung BTPREEESN : (04) 36068278

1 Sakit Tzu Chi Da Lin bekerjasama dengan Poliklinik Tou Liu
BRI IG5 P9550: (05)5372000 Fxt.127

‘site : http:/ /www.tzuchi.com.tw

99.08 MlE
87677001




	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf
	ee7ffe3813464363d31be92ec84952d5553e20d107812c9c4c41dc78c5f3d8ba.pdf

